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Abstract. Mental health problems in students require good support from all school
personnel. However, not all students who have problems are comfortable talking to others
about their problems. The purpose of this study is to describe school personnel who can
make students feel comfortable to tell their story. Through this research, it is hoped that
data can be obtained to serve as a basis for utilizing school personnel in providing guidance
and counseling services. The study used a quantitative approach of descriptive survey type.
The research sample was taken from 179 vocational school students in Yogyakarta City
randomly. Data collection was conducted using an open-ended questionnaire to obtain who
the school personnel were most comfortable talking to. Data analysis was done by
calculating the percentage of the results of filling out the questionnaire. The results showed
that the majority of students felt comfortable talking to friends, with teachers coming
second and other school staff. The results of this study emphasize the chances of success
of guidance and counseling services by utilizing peers, such as group-based services and peer
facilitator services
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Pendahuluan

Konselor sebagai sahabat siswa perlu memiliki hubungan yang dekat dengan peserta
didik. Namun, hubungan yang dekat tidak selalu datang dengan mudah. Hubungan tersebut
bergantung pada bagaimana orang berinteraksi dan berkomunikasi, dan sering kali
bergantung pada kesan pertama. Karakteristik dari sebuah hubungan akan membuat
perbedaan yang sangat penting dalam hal membantu siswa untuk bertanggung jawab
terhadap diri mereka sendiri dan membuat perubahan yang diinginkan dalam hidup mereka
(Myrick, 2011). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan personil sekolah yang
dapat membuat siswa merasa nyaman untuk bercerita. Harapannya, dengan mengetahui
tentang kecenderungan siswa dalam memilih kepada siapa nyaman bercerita dapat

dimanfaatkan sebagai informasi bagi konselor dalam menyusun rencana layanan.

Beberapa topik sensitif mungkin lebih nyaman diungkapkan ketika siswa merasakan
adanya kondisi hubungan yang baik. Tidak masalah apakah itu dalam seszzng individu atau
kelompok. Tidak peduli berapa lama siswa telah mengenal seseorang. Beberapa konselor
menyatakan bahwa pengungkapan diri memiliki nilai katarsis yang kuat bagi siswa. Mungkin
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ada kalanya siswa perlu mengutarakan perasaan mereka atau "meledak" hanya untuk
menghilangkan ketegangan. Siswa mungkin berbicara dengan cepat dan impulsif, hanya
untuk mendengar bagaimana ide-ide mereka terdengar bagi diri mereka sendiri dan juga bagi
orang lain (Myrick, 2011).

Kebutuhan untuk menceritakan masalahnya ini didukung dengan siswa yang rentan
terthadap masalah kesehatan mental (Hartanto et al., 2023). Masalah kesehatan mental pada
siswa berkaitan erat dengan sfress akademik. Banyak penelitian menggambarkan bahwa
tingkat stres akademik yang tinggi berhubungan dengan tingginya tingkat kecemasan
(Nonterah et al., 2015), depresi (Bergin and Pakenham, 2015; Giota and Gustafsson, 2020),
dan ide bunuh diri (Gallagher et al., 2014), serta rendahnya tingkat kebahagiaan (Mahmoodi
et al., 2019) dan kesejahteraan psikologis (Aloia and McTigue, 2019).

Menurut data internasional, usia puncak timbulnya gangguan jiwa adalah 14,5 tahun
(Solmi et al., 2021). Bahkan temuan data prevalensi terakhir di negara maju seperti Inggris
menunjukkan sekitar satu dari tujuh remaja (14,4%) berusia 11-19 tahun mengalami
setidaknya satu gangguan jiwa (NHS Digital, 2018). Gangguan emosional, termasuk
kecemasan dan depresi, merupakan gangguan mental yang paling banyak dialami oleh kaum
muda, ditkuti oleh gangguan perilaku. Data terbaru menunjukkan bahwa kesehatan mental
remaja semakin memburuk (NHS Digital 2017). Di Indonesia saat ini, masalah kesehatan
mental merupakan hal yang banyak dijumpai. Tingkat gangguan jiwa di Indonesia terus
meningkat tahun ke tahun. Menurut Riset Kesehatan Dasar tahun (Riskesdas, 2018)
Prevalensi penyakit mental akut seperti skizofrenia pada individu berusia di atas 15 tahun
pada tahun 2018 adalah sekitar 470.000 orang. Artinya tujuh dari 1000 rumah tangga memiliki
anggota dengan skizofrenia, dan prevalensi gangguan mental-emosional seperti gangguan
bipolar, depresi, dan gangguan kecemasan, sekitar 19 juta orang.

Mengingat masalah kesehatan mental yang begitu dekat dengan remaja tersebut, maka
hubungan dengan siswa perlu diperdekat. Konsep hubungan baik secara historis dikaitkan
dengan pengembangan dan pemeliharaan hubungan terapeutik. Definisi hubungan baik
bervariasi dalam literatur terapeutik. Sadock, Sadock, dan Ruiz (2017) mendefinisikan
hubungan baik sebagai interaksi dan tujuan yang harmonis antara terapis dan klien yang
berkontribusi pada proses terapeutik. Sharpley, Fairnie, Tabary-Collins, Bates, dan Lee (2000)
menyamakan hubungan baik dengan konsep ikatan. Rabu & Moltu (2021) yang berfokus
pada hubungan saling percaya dan keterikatan antara terapis dan klien. Elliott, Bohart,
Watson, dan Murphy (2019) menggambarkan hubungan empati sebagai cara ekspresi yang
dapat menciptakan platform untuk pekerjaan terapeutik selanjutnya.

Dalam konteks bimbingan dan konseling, konselor dapat memberikan layanan secara
langsung pada siswa atau tidak langsung melalui personil sekolah. Layanan bimbingan dan
konseling akan lebih optimal dilaksanakan dengan melibatkan semua personil sekolah dalam
memberikan layanan. Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh data yang dapat digunakan
untuk dijadikan sebagai dasar dalam memanfaatkan personil sekolah dalam memberikan

layanan bimbingan dan konseling.
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Metode

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif jenis survey deskriptif. Populasi sasaran
dalam penelitian ini adalah Siswa Kelas XI SMK di 2 sekolah Negeri di Kota Yogyakarta.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode random sampling. Dalam kondisi
ideal, peneliti dapat memilih sampel dari individu-individu yang representatif dari
keseluruhan populasi. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 179 siswa. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan angket terbuka untuk memperoleh siapa personil sekolah yang
paling nyaman diajak bercerita. Analisis data yang dilakukan ialah dengan menghitung
persentase hasil pengisian angket.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket terbuka kepada siswa kelas XI di 2
SMK Negeri di Kota Yogyakarta. Angket terbuka memberikan keleluasaan pada responden
untuk memberikan jawaban mengenai “siapa personil sekolah yang membuat anda nyaman
untuk bercerita”. Hasil penelitian ini menunjukkan data sebagaimana digambarkan dalam
gambar 1

B Guru ETeman Satpam dan Penjaga Kantin

Gambar 1. Personil Sekolah yang Memberi Kenyamanan saat Bercerita

Gambar 1 menunjukkan bahwa 81% dari responden penelitian menyatakan nyaman
bercerita dengan teman. Dari data yang dikumpulkan, beberapa responden mengisi angket
dengan istilah teman, sahabat dan pacar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas sampel
penelitian lebih nyaman bercerita dengan teman daripada dengan guru atau orang dewasa lain
di sekolah. Posisi terbesar kedua adalah guru, dengan persentase 14%. Istilah yang digunakan
dalam angket diantaranya adalah guru, baik guru mata pelajaran tertentu atau guru bimbingan
dan konseling. Sedangkan 5% lainnya menyatakan senang bercerita dengan penjaga kantin
dan satpam. Sedangkan untuk kecenderungan kenyamanan bercerita berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat melalui gambar 2.

Angket terbuka yang diberikan juga menyertakan pertanyaan untuk responden
menjelaskan alasan personil sekolah tersebut nyaman untuk diajak bercerita. Siswa yang
memilih guru sebagai personil sekolah sebagian besar mengharapkan solusi atau pemecahan
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masalah yang dapat diberikan oleh siswa. Selain itu, beberapa responden menyatakan nyaman
bercerita dengan guru karena sikap guru yang aman, siap membantu dan diyakini sebagai
sumber ilmu yang baik sehingga lebih dapat dipercaya. Responden yang memilih teman
sebagai personil yang nyaman untuk diajak bercerita memberikan alasan paling banyak adalah
karena merasa satu pemikiran dengan teman. Selain itu, alasan lain yang dimunculkan ialah
teman dirasa lebih menyenangkan untuk diajak bercerita karena santai, bisa dipercaya, dapat
menghibur, dapat bersama baik dalam suka dan duka, merasa dapat dipahami dengan akurat,
selalu ada, dan suasana menyenangkan saat bercerita. Sedangkan untuk responden yang
mengisi staf sekolah seperti penjaga kantin dan satpam menyampaikan bahwa nyaman
bercerita karena karakteristik orangnya ramah dan enak diajak berbicara.
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B Perempuan M Laki-Laki

Gambar 2. Kenyamanan Bercerita Berdasarkan Jenis Kelamin

Gambar 2 menunjukkan perbedaan yang cukup menarik. Pada persentase bercerita ke
guru, siswa laki-laki menunjukkan persentase lebih tinggi sebanyak 20,31% merasa nyaman
daripada perempuan sebanyak 9,57%. Hal ini menunjukkan bahwa lebih banyak laki-laki yang
nyaman bercerita dengan guru daripada perempuan. Sedangkan untuk persentase bercerita
pada teman, menunjukkan bahwa perempuan sebanyak 86,09% lebih nyaman bercerita pada
teman. Sedangkan pada laki-laki, meskipun mayoritas nyaman bercerita dengan teman pula,
namun persentasenya lebih sedikit dibandingkan laki-laki sebanyak 70,31%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa SMK merasa nyaman untuk
bercerita dengan teman sebaya. Ketika remaja terpisah dari orang dewasa, teman sebaya
berfungsi sebagai kompas sosial, ruang untuk menjadi model, meniru, membandingkan, dan
bereksperimen, yang masing-masing memiliki kemungkinan untuk menghasilkan hasil positif
dan negatif (Brechwald & Prinstein, 2011). hubungan teman sebaya yang positif selama masa
remaja dapat menurunkan kepekaan terhadap pengalaman sosial yang negatif (Masten et al.,
2012). Merasa terhubung dengan kelompok teman sebaya atau hubungan teman sebaya yang
signifikan, bahkan secara virtual atau on/ine (Davis, 2012), dapat melindungi remaja ketika
situasi sosial berakhir dengan penolakan. Afiliasi ke dalam kelompok sebaya dapat terjadi
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berdasarkan rekomendasi atau tugas orang dewasa, seperti pengelompokan kemampuan
misalnya berbakat atau bertalenta (Nussbaum et al., 2012).

Hebatnya, pergaulan dengan kelompok teman sebaya yang mencerminkan perilaku,
sikap, karakteristik, dan perilaku positif dapat melindungi remaja dari kerentanan, baik
eksternal maupun internal, yang menunjukkan pentingnya peran kelompok teman sebaya
yang positif dalam perkembangan remaja (Conway et al., 2011; Linville et al., 2011; Smith et
al., 2014). Penerimaan teman sebaya merupakan penghargaan sosial yang persuasif bagi
remaja (Guyer et al., 2012), dan kebutuhan untuk merasa diterima mungkin memprovokasi
beberapa remaja untuk membuat keputusan yang mungkin tidak mereka ambil dalam situasi
sosial yang berbeda.

Mengingat remaja menghabiskan sekitar 14% waktunya di sekolah (Juster, 2004),
pengaruh pengalaman sekolah terhadap perkembangan remaja tidak boleh dianggap remeh;
sekolah adalah tempat remaja menghabiskan sebagian besar waktunya selain rumah (Eccles
& Roeser, 2011). Meskipun orang tua dan teman sebaya dianggap berpengaruh, memberikan
dukungan eksternal selama masa transisi, proses pembentukan identitas, dan pengembangan
tujuan (Malin et al, 2014), sekolah juga memainkan peran penting. Ketika remaja
mengembangkan kesadaran akan tempat mereka di dunia, pekerjaan, karier, dan aspirasi
kejuruan mulai muncul. Penekanan pada kesiapan kuliah dan karir (Conley, 2012) di sekolah
saat ini meningkatkan peluang sekolah untuk mempengaruhi transisi remaja setelah sekolah
menengah atas dan kejuruan. Sekolah, khususnya guru dan pendidik profesional lainnya,
seperti konselor sekolah, pelatih, dan para profesional, menyediakan hubungan penting bagi
remaja yang menjelaskan pentingnya berbagai pengaruh terhadap perkembangan remaja
masa kini (Capuzi & Stauffer, 2021).

Hasil penelitian ini mempertegas besarnya peluang keberhasilan layanan bimbingan dan
konseling dengan memanfaatkan teman sebaya, seperti layanan berbasis kelompok dan
layanan peer facilitator. Ada banyak alasan \ untuk menggunakan pendekatan kelompok. Ada
dua alasan umum yang dimiliki semua kelompok: Kelompok lebih efisien dan kelompok
menawarkan lebih banyak sumber daya dan sudut pandang. Alasan lain untuk menggunakan
pendekatan kelompok mencakup perasaan kesamaan, pengalaman menjadi bagian,
kesempatan untuk mempraktikkan perilaku baru, kesempatan untuk mendapatkan umpan
balik, kesempatan untuk belajar secara perwakilan dengan mendengarkan dan mengamati
orang lain, pendekatan terhadap pertemuan di kehidupan nyata. , dan tekanan untuk
menjunjung komitmen (Jacob et al., 2015).

Siswa di semua tingkat sekolah dapat dilatth untuk menjadi fasilitator sebaya. Mereka
bekerja dalam empat peran pembantu: asisten khusus, teman khusus, tutor, dan pemimpin
kelompok kecil. Proyek bimbingan dapat diatur sehingga fasilitator sebaya dapat digunakan
peran ini untuk membantu memberikan lebih banyak layanan kepada semua murid. Program
pelatihan yang sistematis membuat perbedaan yang positif. Pusat program semacam itu
tentang pelatihan kepemimpinan dan siswa belajar tentang diri mereka sendiri dan orang lain.
Program bermanfaat bagi fasilitator sebaya diri, mungkin sebanyak atau lebih dari siswa
dengan siapa mereka bekerja dalam membantu proyek. Program fasilitator sebaya dan proyek
secara profesional dan pribadi intervensi yang bermanfaat bagi konselor (Myrick, 2011).
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Olehkarenanya, layanan berbasis kelompok atau pembentukan peer facilitator di sekolah dapat
dipertimbangkan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan 81% dari responden penelitian menyatakan nyaman
bercerita dengan teman. Dari data yang dikumpulkan, beberapa responden mengisi angket
dengan istilah teman, sahabat dan pacar. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas sampel
penelitian lebih nyaman bercerita dengan teman daripada dengan guru atau orang dewasa lain
di sekolah. Posisi terbesar kedua adalah guru, dengan persentase 14%. Istilah yang digunakan
dalam angket diantaranya adalah guru, baik guru mata pelajaran tertentu atau guru bimbingan
dan konseling. Sedangkan 5% lainnya menyatakan senang bercerita dengan penjaga kantin
dan satpam. Hasil penelitian ini mempertegas besarnya peluang keberhasilan layanan
bimbingan dan konseling dengan memanfaatkan teman sebaya, seperti layanan berbasis

kelompok dan layanan peer facilitator.
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